KOLOID
Sistem dispersi dibedakan :

1. Dispersi kasar :

Partikel-partikel zat yang didispersikan lebih besar dari 100 nm. (10-5 cm)

2. Dispersi halus (disperse koloid) :


Partikel-partikel zat yang didispersikan berukuran 

antara 1 – 100 nm. (10-7 – 10-5) cm

3.  Dispersi molekuler (larutan sejati).

Partikel-partikel zat yang didispersikan lebih kecil dari 1 nm (10-7 cm).

Sistem koloid terdiri dari fasa dispersi dan medium dispersi. Fasa dispersi maupun medium dispersi dapat berupa gas, cair dan padat.

	Fasa dispersi
	Medium dispersi
	Tipe
	Contoh

	Gas

Gas

Cair

Cair

Cair

Padat

Padat

Padat
	Cair

Padat

Gas

Cair

Padat

Gas

Cair

Padat
	Buih, busa

Busa padat

Aerosol cair

Emulsi cair

Emulsi padat

Aerosol padat

Sol (gel, suspensi)

Sol padat
	Buih sabun

Batu apung, karet, busa

Kabut, awan

Susu, minyak ikan

Kaju, mentega

Asap

Cat, larutan kanji

Agar2, jelly, 
Paduan logam

Batu permata


1. Berbagai macam koloid.

a. Koloid pelindung ialah suatu koloid yang jika dicampurkan dengan koloid lain tidak mengalami penggumpalan.

Koloid pelindung akan melapisi partikel koloid lain sehingga melindungi muatan koloid tersebut.

Misalnya pada cat dan tinta akan terjadi pengendapan apabila tidak ada koloid pelindung.

b. Koloid Liofil yaitu sistem koloid dimana partikel-partikel koloid dapat menarik pelarutnya.

Contoh : sistem koloid AgCl, jelly,gelatin, agar2.

c. Koloid Liofob yaitu sistem koloid dimana partikel-partikel koloid tidak dapat menarik pelarutnya.

Contoh : sistem koloid Fe(OH)3, As2S3,            sol2 logam, sol belerang.
2. Pembuatan koloid dan pemisahan koloid

Pembuatan koloid.

a. Cara KONDENSASI :

Adalah dengan jalan mengubah partikel-partikel larutan sejati (yang terdiri atas molekul-molekul atau ion-ion) menjadi partikel-partikel koloid.

  Contoh :

Fe Cl3 (aq) + 3 H2O (l)  ( Fe (OH)3 (s) + 3 HCL (aq)

b. Cara DISPERSI :

Adalah dengan jalan mengubah partikel-partikel kasar menjadi partikel koloid.

Contoh : cat, dimana partikel yang kasar diperha-lus dengan penggiling koloid, baru kemudian didispersikan

Pemisahan koloid :

a. DIALISA :

Yaitu proses penyaringan koloid dengan meng-gunakan kertas perkamen atau membran yang      diletakan di dalam air yang mengalir.

b. ELEKTROFORESA :

Yaitu peristiwa pemisahan koloid yang bermuatan. Dengan bantuan arus listrik, partikel, koloid bermuatan positif bergerak ke elektroda negatip dan partikel koloid bermuatan negatip bergerak ke elektroda positif, dan biasanya partikel-partikel koloid tersebut mengalami koalugasi sesudah tiba di masing-masing elektroda.

3. Sifat-sifat koloid :

A. Gerak BROWN :

Ialah gerakan partikel-partikel dalam sistem koloid. Gerakan ini bisa dilihat jelas dengan ultra microscope.

B. EFEK TYNDALL :

Ialah suatu efek penghamburan berkas sinar oleh partikel-partikel yang terdapat dalam sistem koloid, sehingga jalannya berkas sinar terlihat.

C. Adsorpsi : partikel koloid dapat mengadsorpsi partikel lain (ion)
As2 S3        :  bermuatan negatif.

Fe (OH)3 : bermuatan positif.

D. KOAGULASI KOLOID :

Adalah peristiwa pengendapan koloid.

Beberapa cara untuk koagulasi :

a. Cara mekanik : dengan pengadukan, pema-nasan atau pendinginan.

b. Penambahan zat elektrolit : asam asetat mengkoalugasikan partikel-partikel karet alam dalam bentuk latex.

c. Pencampuran 2 macam koloid yang muatannya berlawanan :

Larutan As2 S3 dengan larutan Fe (OH)3 akan terjadi penggumpalan.

E. ADSORBSI :

Partikel koloid menyerap ion-ion di bidang permukaannya, sehingga partikel koloid itu bermuatan listrik positif dan negatif.

Contoh : partikel-koloid As2S3 dalam air akan menyerap ion-ion OH, sehingga ia bermuatan negatif.

